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yang dirilis akhir pekan lalu, me-
nuliskan bahwa sektor informal
di dalam negeri meningkat dari
59,97% menjad 60,12% pada
Februari tahun ini.

Celakanya, upah pekerja teren-
dah di Tanah Air ada pada sektor
pertanian, akomodasi makanan
dan minuman, serta jasa lainnya
yang didominasi oleh pekerja
formal.

Karyawan di sektor-sektor itu
biasanya tidak tercakup oleh radar
fiskus lantaran upah yang diterima

| TANTANGAN PENERIMAAN PAJAK |

LEDAKAN SHADOW ECONOMY MENGINTAI

Bisnis, JAKARTA — Otoritas pajak kembali menghadapi tantangan berat dalam mengoptimalisasi penggalian potensi penerimaan
seiring dengan meningkatnya perekrutan pekerja informal yang menjadi embrio dari shadow economy.

di bawah batas penghasilan tidak
kena pajak (PTKP).

Artinya, makin banyak peker-
ja informal yang terserap makin
tinggi pula potensi pajak yang
tidak bisa tergali karena praktik
tersebut turut serta melanggengkan
eksistensi shadow economy.

“Pemerintah menyadari bahwa
kenaikan tenaga kerja di sektor
informal yang cukup signifikan
patut menjadi perhatian,” tulis
BKF dalam laporan yang dikutip
Bisnis, Minggu (2/7).

Dalam rangka merespons dina-
mikKa ini, pemerintah berkomitmen
untuk meningkatkan pembukaan
lapangan kerja dengan lebih masif,
terutama untuk mengembalikan
eksistensi pekerja dari sektor in-
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formal ke formal.

Sekadar informasi, shadow
economy berkaitan erat dengan
seluruh aktivitas ekonomi baik
yang dilakukan individu, rumah
tangga, maupun perusahaan de-
ngan tujuan untuk menghindari
atau mengelak dari kewajiban
administrasi di institusi pemerintah,
termasuk perpajakan.

Biasanya, aspek ketenagakerjaan
yang terindikasi ke dalam sha-
dow economy berkaitan dengan
administrasi hingga kepatuhan
dalam melaksanakan kewajiban
perpajakan.

Persoalan lain adalah banyaknya
sektor yang masih menggunakan
tenaga kerja dengan penghasilan
di bawah PTKP sehingga dapat

terlepas dari kewajiban pembayaran
Pajak Penghasilan (PPh).

Persoalannya, PPh karyawan
menjadi salah satu jenis pajak
berbasis penghasilan yang men-
jadi andalan pemerintah untuk
mengejar target senilai Rp1.718
triliun pada tahun ini.

“Yang jadi penopang yaitu PPh
Pasal 21, PPh Badan, serta PPN
[Pajak Pertambahan Nilai] Dalam
Negeri dan PPN Impor,” kata Dir-
jen Pajak Kementerian Keuangan
Suryo Utomo, pekan lalu.

Dengan demikian, apabila prob-
lematika ini tak segera direspons
maka kans untuk mendulang pe-
nerimaan menghadapi tantangan
yang cukup berat.

Sementara itu, Pengamat Perpa-

jakan Center for Indonesia Taxation
Analysis (CITA) Fajry Akbar, me-
ngatakan ada beberapa cara untuk
mengatasi permasalahan sektor
informal atau shadow economy.

Salah satunya dengan mendigita-
lisasi transaksi yang memberikan
kemudahan baik bagi wajib pajak
maupun petugas pajak.

“Perlu didorong digitalisasi sistem
pembayaran sektor informal, yang
nanti ada data transaksi. Ketika
data tersebut didapatkan, maka
pemerintah bisa menggali potensi
pajaknya,” ujarnya kepada Bisnis.

Opsi lain adalah dengan mening-
katkan kapasitas petugas pajak
yang selama ini masih timpang
dibandingkan dengan jumlah wajib
pajak.

PERKIRAAN JADWAL

Tanggal Efektif 27 Juni 2023
Masa Penawaran Umum 4 -6 Juli 2023
Tanggal Penjatahan 7 Juli 2023
Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan 11 Juli 2023
Tanggal Distribusi Obligasi Secara Elektronik (“Tanggal Emisi”) 11 Juli 2023
Tanggal Pencatatan Efek pada PT Bursa Efek Indonesia 12 Juli 2023

PENAWARAN UMUM
KETERANGAN RINGKAS MENGENAI OBLIGASI

Nama Obligasi
Obligasi Il BRI Finance Tahun 2023.

Mata Uang Obligasi
Mata uang Obligasi ini adalah Rupiah.

Jenis Obligasi

Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang diterbitkan
untuk didaftarkan atas nama KSEI sebagai bukti hutang untuk kepentingan Pemegang
Obligasi melalui Pemegang Rekening dan didaftarkan pada tanggal diserahkannya
Sertifikat Jumbo Obligasi oleh Perseroan kepada KSEI. Bukti kepemilikan Obligasi bagi
Pemegang Obligasi adalah Konfirmasi Tertulis yang diterbitkan oleh KSEI, Perusahan
Efek atau Bank Kustodian.

Jumlah Pokok Obligasi, Jangka Waktu, Jatuh Tempo dan Bunga Obligasi
Obligasi terdiri dari 2 (dua) seri, yaitu Obligasi Seri A dan Seri B yang masing-masing
ditawarkan sebesar 100% (seratus persen) dari jumlah Pokok Obligasi. Obligasi ini
diterbitkan tanpa warkat kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang diterbitkan atas nama PT
Kustodian Sentral Efek Indonesia ("KSEI") dengan ketentuan sebagai berikut:

Seri A sebesar Rp197.000.000.000,- (seratus sembilan puluh tujuh miliar Rupiah)
dengan tingkat bunga tetap sebesar 5,85% (lima koma delapan lima persen)
per tahun, berjangka waktu 370 (tiga ratus tujuh puluh) Hari Kalender sejak
Tanggal Emisi;

sebesar Rp303.000.000.000,- (tiga ratus tiga miliar Rupiah) dengan tingkat
bunga tetap sebesar 6,40% (enam koma empat nol persen) per tahun,
berjangka waktu 3 (tiga) tahun sejak Tanggal Emisi; dan

Seri B

Obligasi ini ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari jumlah Pokok Obligasi.
Bunga Obligasi dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan sesuai dengan Tanggal Pembayaran
Bunga Obligasi, terhitung sejak Tanggal Emisi. Pembayaran Bunga Obligasi pertama
akan dilakukan pada tanggal 11 Oktober 2023, sedangkan pembayaran Bunga Obligasi
terakhir bersamaan dengan tanggal jatuh tempo masing-masing Seri Obligasi. Pelunasan
Pokok Obligasi masing-masing seri akan dilakukan pada tanggal 21 Juli 2024 untuk
Obligasi Seri A dan tanggal 11 Juli 2026 untuk Obligasi Seri B. Pelunasan Pokok Obligasi
dilakukan secara penuh (bullet payment) pada saat jatuh tempo.

Bunga Obligasi ini dibayarkan oleh Perseroan kepada Pemegang Obligasi melalui Agen
Pembayaran pada Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi. Tanggal-tanggal pembayaran
Bunga Obligasi adalah sebagai berikut:

Bunga Ke- Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi
SeriA Seri B
11 Oktober 2023 11 Oktober 2023
11 Januari 2024 11 Januari 2024
11 April 2024 11 April 2024
21 Juli 2024 11 Juli 2024
11 Oktober 2024
11 Januari 2025
11 April 2025
11 Juli 2025
11 Oktober 2025
10 11 Januari 2026
" 11 April 2026
12 11 Juli 2026
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Bunga Obligasi dihitung berdasarkan jumlah hari yang lewat terhitung sejak Tanggal
Emisi, dimana 1 (satu) bulan dihitung 30 (tiga puluh) Hari Kalender dan 1 (satu) tahun
dihitung 360 (tiga ratus enam puluh) Hari Kalender.

Harga Penawaran
Obligasi ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari jumlah Pokok Obligasi.

Satuan Pemindahbukuan Obligasi
Satuan Pemindahbukuan Obligasi adalah senilai Rp1,- (satu Rupiah) atau kelipatannya.

Satuan Perdagangan Obligasi

Perdagangan Obligasi dilakukan di Bursa Efek Indonesia dengan syarat-syarat
dan ketentuan sebagaimana ditentukan dalam Keputusan Direksi PT Bursa Efek
Indonesia Nomor Kep-00056/BEI/07-2021 perihal Perubahan Pedoman Perdagangan
Penyelenggara Pasar Alternatif Yang Disediakan Oleh PT Bursa Efek Indonesia.
Satuan Perdagangan Obligasi di Bursa Efek Indonesia dilakukan dengan nilai sebesar
Rp5.000.000,- (lima juta Rupiah) dan/atau kelipatannya.

Cara dan Tempat Pelunasan Pokok Obligasi dan Pembayaran Bunga Obligasi
Pelunasan Pokok Obligasi dan pembayaran Bunga Obligasi akan dilakukan oleh KSEI
selaku Agen Pembayaran atas nama Perseroan kepada Pemegang Obligasi melalui
Pemegang Rekening di KSEI sesuai dengan jadwal waktu pembayaran masing-masing
sebagaimana yang telah ditentukan. Bilamana tanggal pembayaran jatuh pada hari yang
bukan Hari Kerja, maka pembayaran harus dilakukan pada Hari Kerja berikutnya.

Penarikan Obligasi

Penarikan Obligasi dari Rekening Efek hanya dapat dilakukan dengan pemindahbukuan
dari satu Rekening Efek ke Rekening Efek lainnya. Penarikan Obligasi keluar dari
Rekening Efek untuk dikonversikan menjadi sertifikat obligasi tidak dapat dilakukan,
kecuali apabila terjadi pembatalan pendaftaran Obligasi di KSE| atas permintaan
Perseroan atau Wali Amanat dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan
yang berlaku di Pasar Modal dan keputusan RUPO.

Pengalihan Obligasi

Hak kepemilikan Obligasi beralih dengan pemindahbukuan Obligasi dari satu Rekening
Efek ke Rekening Efek lainnya. Perseroan, Wali Amanat, dan Agen Pembayaran
memberlakukan Pemegang Rekening selaku Pemegang Obligasi yang sah dalam
hubungannya untuk menerima pembayaran Bunga Obligasi dan/atau pelunasan Pokok
Obligasi dan hak-hak lain yang berhubungan dengan Obligasi.

Hasil Pemeringkatan Obligasi

Berdasarkan POJK No.7/2017 dan POJK No.49/2020, Perseroan telah melakukan
pemeringkatan yang dilaksanakan oleh Pefindo. Berdasarkan hasil pemeringkatan dari
Pefindo atas Obligasi, sesuai dengan surat No. RC-157/PEF-DIR/II1/2023 tanggal 6 Maret
2023 perihal Sertifikat Pemeringkatan atas Obligasi Il Tahun 2023 PT BRI Multifinance
Indonesia, hasil pemeringkatan atas Obligasi Perseroan adalah:

idAA (double A)
Hasil pemeringkatan Obligasi diatas berlaku untuk periode 6 Maret 2023 sampai dengan
1 Maret 2024.

Lembaga Pemeringkat Efek dalam hal ini Pefindo tidak memiliki hubungan Afiliasi dengan
Perseroan, sebagaimana didefinisikan dalam UU P2SK.

Perseroan wajib menyampaikan peringkat tahunan atas Obligasi kepada OJK paling
lambat 10 (sepuluh) Hari Kerja setelah berakhirnya masa berlaku peringkat terakhir
sampai dengan Perseroan telah menyelesaikan seluruh kewajiban yang terkait dengan
Obligasi yang diterbitkan,sebagaimana diatur dalam POJK No. 49/2020.

Jaminan

Obligasi dijamin dengan piutang performing milik Perseroan dengan nilai sekurang-
kurangnya 50% (lima puluh persen) dari nilai Pokok Obligasi dalam waktu selambat-
lambatnya 30 (tiga puluh) Hari Kalender sejak Tanggal Emisi dengan menandatangani
akta jaminan fidusia. Hak Pemegang Obligasi atas jaminan berupa piutang performing
memiliki peringkat preferen dalam hal akta jaminan fidusia telah didaftarkan pada
Kantor Pendaftaran Fidusia dalam waktu selambat-lambatnya 30 (tiga puluh) Hari
Kalender setelah penandatanganan akta jaminan fidusia. Piutang Performing yang
menjadi jaminan tidak dibatasi berasal dari kegiatan usaha tertentu. Sedangkan hak
Pemegang Obligasi atas Obligasi yang tidak dijamin dengan Jaminan berdasarkan
Perjanjian Perwaliamanatan adalah pari passu tanpa hak preferen dengan hak-hak
kreditur Perseroan lainnya, baik yang ada sekarang maupun yang akan ada dikemudian
hari, kecuali hak-hak kreditur Perseroan yang dijamin secara khusus dengan kekayaan
Perseroan baik yang telah ada maupun yang akan ada. Obligasi yang tidak dijamin
dengan Jaminan berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan, akan dijamin dengan seluruh
harta kekayaan Perseroan baik berupa barang bergerak maupun barang tidak bergerak,
baik yang telah ada maupun yang akan ada dikemudian hari sesuai dengan ketentuan
dalam pasal 1131 dan pasal 1132 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Indonesia.

Seluruh Pemegang Obligasi berhak atas Jaminan sebesar sekurang-kurangnya 50%
(lima puluh persen) dari Pokok Obligasinya yang dimilikinya. Jaminan merupakan Piutang
Performing milik Perseroan, tidak terikat sebagai jaminan utang dengan pihak lain, tidak
dalam sengketa, dan tidak akan dipindahtangankan, dialihkan, dan/atau dibebankan
dengan utang Perseroan lainnya. Piutang yang menjadi Jaminan memiliki DPD max
90 hari dan harus diganti apabila piutang mengalami penurunan kualitas / kolektabilitas
(DPD > 90 hari). Nilai jaminan Perseroan dimonitor oleh Wali Amanat. Jaminan akan
didaftarkan pada Kantor Pendaftaran Fidusia selambat-lambatnya 30 (tiga puluh) Hari
Kalender setelah penandatanganan akta jaminan fidusia, dimana akta jaminan fidusia
akan ditandatangani dalam waktu selambat-lambatnya 30 (tiga puluh) Hari Kalender
sejak Tanggal Emisi. Dalam hal terjadi penggantian atau perubahan Jaminan setelah
akta jaminan fidusia didaftarkan pada Kantor Pendaftaran Fidusia akan dilakukan sesuai
dengan ketentuan yang diatur dalam akta jaminan fidusia dan dikoordinasikan dengan
Wali Amanat.

Uraian lebih lanjut mengenai Jaminan dapat dilihat dalam pada Bab | Prospektus.

Hak Senioritas

Hak Pemegang Obligasi atas Jaminan berupa Piutang Performing memiliki peringkat
preferen dalam hal akta jaminan fidusia telah didaftarkan pada Kantor Pendaftaran
Fidusia dan telah diterbitkannya Sertifikat Jaminan Fidusia. Sedangkan hak Pemegang
Obligasi atas Obligasi yang tidak dijamin dengan Jaminan berdasarkan Perjanjian
Perwaliamanatan adalah pari passu tanpa hak preferen dengan hak-hak kreditur
Perseroan lainnya, baik yang ada sekarang maupun yang akan ada dikemudian hari,
kecuali hak-hak kreditur Perseroan yang dijamin secara khusus dengan kekayaan
Perseroan baik yang telah ada maupun yang akan ada. Obligasi yang tidak dijamin
dengan Jaminan Khusus khusus berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan, akan dijamin
dengan seluruh harta kekayaan Perseroan baik berupa barang bergerak maupun barang
tidak bergerak, baik yang telah ada maupun yang akan ada dikemudian hari sesuai
dengan ketentuan dalam Pasal 1131 dan Pasal 1132 Kitab Undang-undang Hukum
Perdata Indonesia.

Perseroan tidak memiliki batasan untuk penambahan utang setelah penerbitan Obligasi
ini.

Dalam hal terjadi kondisi gagal bayar, Pemegang Obligasi berhak atas Jaminan secara

INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERBAIKAN

PROSPEKTUS RINGKAS

‘ INFORMASI INI MERUPAKAN INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PROSPEKTUS RINGKAS YANG TELAH DIPUBLIKASIKAN PADA HARIAN BISNIS INDONESIA ‘

TANGGAL 14 JUNI 2023

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI
INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERBAIKAN ATAS PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT
ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS

PT BRI MULTIFINANCE INDONESIA (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN
SEMUA INFORMASI ATAU FAKTA, DATA ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU

PERBAIKAN ATAS PROSPEKTUS RINGKAS INI.
BRIfinance

PT BRI MULTIFINANCE INDONESIA

Kegiatan Usaha Utama:
Bergerak dalam Bidang Pembiayaan

Kantor Pusat
Menara BRILiaN, Lantai 22, 21, dan 1
JI. Gatot Subroto Kav. 64 No. 177A, Menteng Dalam, Tebet, Jakarta Selatan 12870
Telepon: (021) 574 5333; Faksimili: (021) 574 5444
Website: www.brifinance.co.id
Email: treasury.brif@brifinance.co.id

Jaringan Usaha
Per 31 Desember 2022, Perseroan memiliki 1 kantor pusat, 26 kantor cabang dan 182
titik captive di Kantor Cabang BRI yang tersebar di seluruh Indonesia

PENAWARAN UMUM
OBLIGASI Il BRI FINANCE TAHUN 2023
JUMLAH POKOK OBLIGASI SEBESAR Rp500.000.000.000,- (LIMA RATUS MILIAR RUPIAH)
(“OBLIGASI”)

Obligasi terdiri dari 2 (dua) seri, yaitu Obligasi Seri A dan Seri B yang masing-masing ditawarkan sebesar 100% (seratus persen) dari jumlah Pokok Obligasi. Obligasi ini diterbitkan
tanpa warkat kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang diterbitkan atas nama PT Kustodian Sentral Efek Indonesia ("KSEI"). Obligasi ini memberikan pilihan bagi Masyarakat untuk
memilih seri Obligasi yang dikehendaki sebagai berikut:

SeriA Jumlah Pokok Obligasi Seri A yang ditawarkan sebesar Rp197.000.000.000,- (seratus sembilan puluh tujuh miliar Rupiah) dengan tingkat bunga tetap sebesar 5,85%
(lima koma delapan lima persen) per tahun, berjangka waktu 370 (tiga ratus tujuh puluh) Hari Kalender sejak Tanggal Emisi; dan
Seri B Jumlah Pokok Obligasi Seri B yang ditawarkan sebesar Rp303.000.000.000,- (tiga ratus tiga miliar Rupiah) dengan tingkat bunga tetap sebesar 6,40% (enam koma

empat nol persen) per tahun, berjangka waktu 3 (tiga) tahun sejak Tanggal Emisi.

Obligasi ini ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari jumlah Pokok Obligasi. Bunga Obligasi dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan sesuai dengan Tanggal Pembayaran
Bunga Obligasi, terhitung sejak Tanggal Emisi. Pembayaran Bunga Obligasi pertama akan dilakukan pada tanggal 11 Oktober 2023, sedangkan pembayaran Bunga Obligasi
terakhir bersamaan dengan tanggal jatuh tempo masing-masing Seri Obligasi. Pelunasan Pokok Obligasi masing-masing seri akan dilakukan pada tanggal 21 Juli 2024 untuk

Obligasi Seri A dan tanggal 11 Juli 2026 untuk Obligasi Seri B. Pelunasan Pokok Obligasi dilakukan secara penuh (bullet payment) pada saat jatuh tempo.

UNDANG-UNDANG HUKUM PERDATA.

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN
OBLIGASI INI DIJAMIN DENGAN PIUTANG PERFORMING MILIK PERSEROAN DENGAN NILAI SEKURANG-KURANGNYA 50% (LIMA PULUH PERSEN) DARI
NILAI POKOK OBLIGASI DALAM WAKTU SELAMBAT-LAMBATNYA 30 (TIGA PULUH) HARI KALENDER SEJAK TANGGAL EMISI DENGAN MENANDATANGANI
AKTA JAMINAN FIDUSIA. HAK PEMEGANG OBLIGASI ATAS JAMINAN BERUPA PIUTANG PERFORMING MEMILIKI PERINGKAT PREFEREN DALAM HAL AKTA
JAMINAN FIDUSIA TELAH DIDAFTARKAN PADA KANTOR PENDAFTARAN FIDUSIA DALAM WAKTU SELAMBAT-LAMBATNYA 30 (TIGA PULUH) HARI KALENDER
SETELAH PENANDATANGANAN AKTA JAMINAN FIDUSIA. SEDANGKAN HAK PEMEGANG OBLIGASI ATAS OBLIGASI YANG TIDAK DIJAMIN DENGAN JAMINAN
BERDASARKAN PERJANJIAN PERWALIAMANATAN ADALAH PARI PASSU TANPA HAK PREFEREN DENGAN HAK-HAK KREDITUR PERSEROAN LAINNYA, BAIK
YANG ADA SEKARANG MAUPUN YANG AKAN ADA DIKEMUDIAN HARI, KECUALI HAK-HAK KREDITUR PERSEROAN YANG DIJAMIN SECARA KHUSUS DENGAN
KEKAYAAN PERSEROAN BAIK YANG TELAH ADA MAUPUN YANG AKAN ADA. OBLIGASI YANG TIDAK DIJAMIN DENGAN JAMINAN BERDASARKAN PERJANJIAN
PERWALIAMANATAN, AKAN DIJAMIN DENGAN SELURUH HARTA KEKAYAAN PERSEROAN BAIK BERUPA BARANG BERGERAK MAUPUN BARANG TIDAK
BERGERAK, BAIK YANG TELAH ADA MAUPUN YANG AKAN ADA DIKEMUDIAN HARI SESUAI DENGAN KETENTUAN DALAM PASAL 1131 DAN PASAL 1132 KITAB

PROSPEKTUS.

PERSEROAN DAPAT MELAKUKAN PEMBELIAN KEMBALI (BUY BACK) UNTUK SEBAGIAN ATAU SELURUH OBLIGASI INI 1 (SATU) TAHUN SETELAH TANGGAL
PENJATAHAN. PERSEROAN DAPAT MELAKUKAN PEMBELIAN KEMBALI (BUY BACK) DENGAN TUJUAN UNTUK PELUNASAN OBLIGASI ATAU DISIMPAN UNTUK
KEMUDIAN DIJUAL KEMBALI DENGAN HARGA PASAR DENGAN MEMPERHATIKAN KETENTUAN DALAM PERJANJIAN PERWALIAMANATAN DAN PERATURAN
PERUNDANG-UNDANGAN YANG BERLAKU. KETERANGAN LEBIH LANJUT MENGENAI PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI DAPAT DILIHAT PADA BAB | DALAM

PERSEROAN HANYA MENERBITKAN SERTIFIKAT JUMBO OBLIGASI YANG DIDAFTARKAN ATAS NAMA PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”) DAN
AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI KSEI.

INDONESIA (“PEFINDO”):

DALAM RANGKA PENAWARAN UMUM INI, PERSEROAN TELAH MEMPEROLEH HASIL PEMERINGKATAN ATAS OBLIGASI DARI PT PEMERINGKAT EFEK

idAA
(double A)
UNTUK KETERANGAN LEBIH LANJUT TENTANG PEMERINGKATAN DAPAT DILIHAT PADA BAB | PROSPEKTUS.

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO KREDIT YANG TIMBUL KARENA KEGAGALAN DEBITUR UNTUK MEMENUHI KEWAJIBAN KEPADA
PERSEROAN. RISIKO USAHA PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI FAKTOR RISIKO DALAM PROSPEKTUS.

RISIKO YANG MUNGKIN DIHADAPI INVESTOR PEMBELI OBLIGASI ADALAH TIDAK LIKUIDNYA OBLIGASI YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM INI
YANG ANTARA LAIN DISEBABKAN KARENA TUJUAN PEMBELIAN OBLIGASI SEBAGAI INVESTASI JANGKA PANJANG. KETERANGAN LEBIH LANJUT MENGENAI
RISIKO YANG DIHADAPI INVESTOR PEMBELI OBLIGASI DAPAT DILIHAT PADA BAB VI PROSPEKTUS.

(& BCAsekuritas

PT BCA Sekuritas

Pencatatan atas Obligasi yang ditawarkan ini akan dilakukan pada Bursa Efek Indonesia
Penawaran Obligasi ini dijamin secara Kesanggupan Penuh (Full Commitment)

PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI

WALI AMANAT
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (Terafiliasi)

BR dlanargksa

PT BRI Danareksa Sekuritas (Terafiliasi)

Informasi Tambahan D Perbaikan P

gkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 3 Juli 2023

proporsional berdasarkan besarnya jumlah Obligasi yang dimilikinya.

Penyisihan dan Pelunasan Pokok Obligasi

Perseroan tidak menyelenggarakan penyisihan dana pelunasan Pokok Obligasi dengan
pertimbangan untuk mengoptimalkan penggunaan dana hasil Emisi sesuai dengan
rencana penggunaan dana penerbitan Obligasi.

Pemb Pemb. dan Kewajiban-Kewajiban Perseroan
Pembatasan-Pembatasan dan Kewajiban-Kewajiban Perseroan dapat dilihat pada Bab
| Prospektus.

Kelalaian Perseroan
Kelalaian Perseroan dapat dilihat pada Bab | Prospektus.

Pembelian Kembali Obligasi Oleh Perseroan
Pembelian Kembali Obligasi Oleh Perseroan dapat dilihat pada Bab | Prospektus.

Hak-Hak Pemegang Obligasi
Hak-Hak Pemegang Obligasi dapat dilihat pada Bab | Prospektus.

Syarat-syarat Obligasi
Syarat-syarat Obligasi dapat dilihat pada Bab | Prospektus.

Rapat Umum Pemegang Obligasi (RUPO)
Rapat Umum Pemegang Obligasi (RUPO) dapat dilihat pada Bab | Prospektus.

Pemberitahuan

Semua pemberitahuan dari satu pihak kepada pihak lain dalam Perjanjian
Perwaliamanatan dianggap telah dilakukan dengan sah dan dengan sebagaimana
mestinya apabila ditandatangani oleh pihak yang berwenang. Pihak-pihak mana akan
ditentukan bersama antara Perseroan dan Wali Amanat dan disampaikan kepada alamat
tersebut di bawah ini dan diberikan secara tertulis, ditandatangani serta disampaikan
dengan pos tercatat atau disampaikan langsung dengan memperoleh tanda terima atau
dengan faksimili yang sudah dikonfirmasikan.

PERSEROAN
PT BRI Multifinance Indonesia

WALI AMANAT
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk.
International Division
Plaza BNI Lantai 14 CBD BSD City Lot | Nomor 5
JI. Pahlawan Seribu, Lengkong Gudang Serpong,
Tangerang Selatan 15310, Indonesia
Telp: (021) 25541220 sampai dengan
(021) 25541223
Fax: (021) 29514042, 29514053, 29514054
E-mail: ipu2.custody@bni.co.id;
INT_custody@bni.co.id
Website: www.bni.co.id
Keterangan lebih lanjut mengenai Wali Amanat dapat dilihat pada Bab XII Prospektus.

PERUBAHAN PERJANJIAN PERWALIAMANATAN

Perubahan Perjanjian Perwaliamanatan dapat dilakukan dengan ketentuan sebagai

berikut:

i. Apabila perubahan Perjanjian Perwaliamanatan dilakukan sebelum Pernyataan
Efektif, maka perubahan dan/atau penambahan Perjanjian Perwaliamanatan tersebut
harus dibuat dalam suatu perjanjian tertulis yang ditandatangani oleh Wali Amanat
dan Perseroan dan setelah perubahan tersebut dilakukan, memberitahukan kepada
OJK dengan tidak mengurangi ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku di Negara Republik Indonesia;

Menara BRILiaN, Lantai 22, 21, dan 1
JI. Gatot Subroto Kav. 64 No 177A,
Menteng Dalam, Tebet, Jakarta Selatan
12870
Telepon: (021) 574 5333;
Faksimili: (021) 574 5444
Website: www.brifinance.co.id
Email: treasury.brif@brifinance.co.id

Apabila perubahan Perjanjian Perwaliamanatan dilakukan pada dan/atau setelah
Tanggal Emisi, maka perubahan Perjanjian Perwaliamanatan hanya dapat dilakukan
setelah mendapatkan persetujuan dari RUPO dan perubahan dan/atau penambahan
tersebut dibuat dalam suatu perjanjian tertulis yang ditandatangani oleh Wali Amanat
dan Perseroan, kecuali ditentukan lain dalam peraturan/perundangan yang berlaku,
atau apabila dilakukan penyesuaian/perubahan terhadap Perjanjian Perwaliamanatan
berdasarkan peraturan baru yang berkaitan dengan kontrak perwaliamanatan.

HUKUM YANG BERLAKU
Seluruh perjanjian yang berhubungan dengan Obligasi ini tunduk pada dan diartikan
sesuai ketentuan undang-undang dan hukum Negara Republik Indonesia.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN
A. RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN

Perseroan didirikan dengan nama “PT Sari Usaha Leasing” berkedudukan di Jakarta,

berdasarkan Akta pendirian No.7 tanggal 2 Agustus 1983 dibuat dihadapan Kartini Muljadi,
S.H., Notaris di Jakarta, dan dengan Akta Perubahan No.156 tanggal 22 November 1983
dibuat dihadapan Notaris Kartini Muljadi, S.H., nama PT Sari Usaha Leasing diubah
menjadi “PT Sanwa BRI Leasing” berkedudukan di Jakarta. Akta-akta tersebut telah
memperoleh pengesahan Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. C2.7596-
HT.01.01.TH'83 tanggal 25 November 1983, dan telah didaftarkan pada Kepaniteraan
Pengadilan Negeri Jakarta Pusat di bawah No. 4265/1983 dan No. 4266/1983 tanggal 30
November 1983, serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia (BNRI)
No. 102 tanggal 23 Desember 1983, Tambahan No. 1079.

Struktur permodalan dan susunan kepemilikan saham dalam Perseroan pada saat
pendirian adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal

Keterangan Rp100.000 per saham Persentase

Jumlah Jumlah Nilai (%)
Saham inal (Rp)

Modal Dasar

Jumlah Modal Dasar 30.000 3.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

1. PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 13.500 1.350.000.000 45,00

2. The Sanwa Bank Limited 16.500 1.650.000.000 55,00

Jumlah Modal Ditempatkan dan

Disetor Penuh 30.000 3.000.000.000 100,00

Jumlah Saham Dalam Portepel - -

Berdasarkan Pasal 3 anggaran dasar Perseroan saat pendirian, maksud dan tujuan
Perseroan adalah melakukan usaha dalam bidang leasing yaitu berusaha dalam
kegiatan pembiayaan perusahaan dalam bentuk penyediaaan barang-barang modal
untuk digunakan oleh suatu perusahaan untuk suatu jangka waktu tertentu, berdasarkan
pembayaran-pembayaran secara berkala disertai dengan hak pilih bagi perusahaan
tersebut untuk membeli barang-barang modal yang bersangkutan, mengembalikan
barang-barang modal kepada perusahaan leasing atau memperpanjang jangka waktu
leasing itu berdasarkan nilai sisa yang telah disepakati bersama, tanpa mengurangi
undang-undang serta peraturan perundang-undangan lainnya yang berlaku dari Negara
Republik Indonesia. Maksud dan tujuan Perseroan serta kegiatan usaha Perseroan
hingga saat ini berubah dan bertambah seiring dengan perubahan status Perseroan
sebagai Perusahaan Pembiayaan dan sesuai dengan perubahan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Akta pendirian yang didalamnya memuat anggaran dasar Perseroan telah mengalami
perubahan-perubahan, termasuk perubahan-perubahan nama Perseroan sejak
pendiriannya. Perubahan terakhir nama Perseroan dari semula PT BTMU-BRI Finance
menjadi PT BRI Multifinance Indonesia disingkat BRI Finance bertempat kedudukan di
Jakarta Pusat, dimuat dalam Akta No. 67 tanggal 15 September 2016 dibuat dihadapan
| Gede Buda Gunamanta, S.H., Notaris berkedudukan di Jakarta Selatan, yang telah
mendapat persetujuan Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-0017619.
AH.01.02.Tahun 2016 tanggal 29 September 2016, dan telah diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No.85 tanggal 25 Oktober 2016, Tambahan No.77173.

Perubahan terakhir anggaran dasar Perseroan dimuat dalam Akta No. 24 tanggal
16 Juni 2023 dibuat di hadapan Arry Supratno, SH, Notaris berkedudukan di Jakarta
Pusat, yang telah mendapat persetujuan Menkumham berdasarkan Surat Keputusan
No. AHU-0034000.AH.01.02. TAHUN2023 tanggal 16 Juni 2023, dan telah diumumkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 049 tanggal 20 Juni 2023, Tambahan No.
017450 (“Akta No. 24 tanggal 16 Juni 2023"), berkaitan dengan penyesuaian maksud dan
tujuan Perseroan dengan Peraturan Badan Pusat Statistik No.2 Tahun 2020 tanggal 24
September 2020 tentang Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia yaitu dengan Kode
KBLI 64911 Perusahaan Pembiayaan Konvensional.

Perseroan memperoleh izin usaha lembaga pembiayaan sebagai perusahaan leasing
dari Menteri Keuangan Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. KEP-465/
KM.11/1983 tanggal 7 Desember 1983. Perseroan mengubah izin operasinya menjadi
perusahaan bisnis multifinance berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan
Republik Indonesia No. 396/KMK.013/1991 tanggal 26 April 1991. Pada bulan Oktober
2016, OJK menetapkan perubahan keputusan izin usaha dari PT BTMU-BRI Finance
menjadi PT BRI Multifinance Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisioner
OJK No.KEP-771/NB.11/2016 tanggal 17 Oktober 2016 tentang Pemberlakuan Izin
Usaha Di Bidang Perusahaan Pembiayaan Sehubungan Dengan Perubahan Nama PT
BTMU-BRI Finance Menjadi PT BRI Multifinance Indonesia.

Berdasarkan Pasal 3 anggaran dasar Perseroan yang dimuat dalam Akta No. 24 tanggal
16 Juni 2023, maksud dan tujuan Perseroan adalah melakukan usaha dalam bidang
Perusahaan Pembiayaan Konvensional (KBLI:64911).

Per 31 Desember 2022, Perseroan memiliki 1 (satu) Kantor Pusat dan 26 (dua puluh

enam) Kantor Cabang.

B. STRUKTUR PERMODALAN
PERSEROAN

DAN SUSUNAN KEPEMILIKAN SAHAM

Pada tanggal Prospektus ini, struktur permodalan dan susunan kepemilikan saham
Perseroan berdasarkan Akta No.31 tanggal 13 Agustus 2019 dibuat dihadapan H. Feby
Rubein Hidayat, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah mendapat persetujuan Menkumham
berdasarkan Surat Keputusan No.AHU-0061721.AH.02.Tahun 2019 tanggal 30 Agustus
2019, dan pemberitahuan perubahannya telah diterima dan dicatat di dalam Sistem
Administrasi Badan Hukum Kementerian Hukum Dan Hak Asasi Manusia berdasarkan
Surat No.AHU-AH.01.03-0323609 tanggal 30 Agustus 2019, serta telah diumumkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia No.014 tanggal 18 Februari 2022, Tambahan
No.006675 (“Akta No.31 tanggal 13 Agustus 2019") dan Akta No. 01 tanggal 2
November 2020 dibuat dihadapan Arry Supratno, S.H., Notaris di Jakarta, yang
pemberitahuan perubahannya telah diterima dan dicatat di dalam Sistem Administrasi
Badan Hukum Kementerian Hukum Dan Hak Asasi Manusia berdasarkan Surat
No. AHU-AH.01.03-0406497 tanggal 11 November 2020 (“Akta No. 01 tanggal
2 November 2020") adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal
Rp1.000.000 per saham Py
Jumlah Jumlah Nilai (%)
Saham Nominal (Rp)

Keterangan

Modal Dasar
Jumlah Modal Dasar
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

1.000.000 1.000.000.000.000

1. PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. ~ 449.450  449.450.000.000 99,88
2. Yayasan Kesejahteraan Pekerja BRI 550 550.000.000 0,12
Jumlah Modal Ditempatkan dan

Disetor Penuh 450.000  450.000.000.000 100,00
Jumlah Saham Dalam Portepel 550.000 550.000.000.000

C. KEGIATAN USAHA SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA
PERSEROAN

umumMm

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan memiliki Visi dan Misi yang menjadi
dasar dan landasan utama dalam melakukan kegiatan usaha yaitu:
Visi:
“Menjadi Perusahaan Pembiayaan Terdepan dengan Layanan Terintegrasi”
Misi:
= Membangun hubungan kemitraan jangka panjang melalui ketersediaan produk
dan layanan yang terintegrasi sesuai dengan kebutuhan nasabah.
= Memberikan solusi pembiayaan yang terbaik dengan fokus pada pembiayaan
konsumer yang tepat, cepat dan terpercaya.
= Menciptakan budaya dan etos kerja yang mengutamakan kepuasan nasabah
dengan melaksanakan manajemen risiko yang efektif serta praktik Tata Kelola
Perusahaan Yang Baik (Good Corporate Governance).
= Memberikan nilai ekonomi bagi seluruh pemangku kepentingan (pemegang
saham, komunitas, nasabah dan pekerja).
= Meningkatkan kompetisi sumber daya manusia yang profesional, berintegritas
dan berdaya saing tinggi

Perseroan menekankan tiap karyawannya untuk menerapkan 8 (delapan) perilaku kunci
untuk mendorong kinerja yang disebut dengan “BRILian Ways” yaitu:
= BRILiaN jujur, tulus dan patuh pada peraturan
= BRILiaN cakap dan handal, terus belajar, mengembangkan diri dan orang lain
(continuous learner)
= BRILiaN bekerja tuntas dengan penuh tanggung jawab berorientasi pada kinerja
terbaik
= BRILiaN membangun kolaborasi yang produktif
= BRILiaN terbuka dan menghargai kemajemukan (respect to diversity)
= BRILiaN proaktif, adaptif, inovatif dan berorientasi pada pertumbuhan yang
berkelanjutan
= BRILiaN berempati memahami kebutuhan nasabah dan memberikan layanan
melebihi harapan
= BRILiaN peduli terhadap Masyarakat dan lingkungan

Sebagai anak perusahaan dari perusahaan BUMN, Perseroan menerapkan nilai-nilai
utama (core value) sumber daya manusia “AKHLAK” (Amanah, Kompeten, Harmonis,
Loyal, Adaptif dan Kolaboratif) dan Employee Value Preposition (EVP) “Memberi Makna
Indonesia”. Perseroan berkomitmen untuk melakukan penerapan serta penyeragaman
nilai-nilai utama dan EVP guna mewujudkan peran BUMN sebagai mesin pertumbuhan
ekonomi, akselerator kesejahteraan sosial (social welfare), penyedia lapangan kerja dan
penyedia talenta.

Sebagai warga perusahaan yang baik (good corporate citizenship), Perseroan senantiasa
memastikan penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik (GCG good corporate
governance) dalam menjalankan kegiatan bisnis dan operasionalnya. Pada tahun 2021,
Perseroan berhasil mempertahankan predikat Trusted Company berdasarkan Corporate
Governance Perception Index (CGPI) dari Indonesia Institute for Corporate Governance
(IICG).

Berdasarkan Akta No.24 tanggal 16 Juni 2023, Perseroan dapat melaksanakan kegiatan
usaha dalam bidang Perusahaan Pembiayaan Konvensional sebagai berikut:
- Menjalankan kegiatan usaha meliputi pembiayaan barang dan/atau jasa yaitu:
a. Pembiayaan Investasi yang dilakukan dengan cara:
(i) Sewa Pembiayaan;
(if) Jual dan Sewa-Balik;
(iii) Anjak Piutang dengan Pemberian Jaminan dari Penjual Piutang;
(iv) Anjak Piutang tanpa Pemberian Jaminan dari Penjual Piutang;
(v) Pembelian dengan Pembayaran secara Angsuran;
(vi) Pembiayaan Proyek;
(vii) Pembiayaan Infrastruktur; dan/atau
(viii) Pembiayaan lain setelah terlebih dahulu mendapat persetujuan OJK.
b. Pembiayaan Modal Kerja yang dilakukan dengan cara:
(i) Jual dan Sewa-Balik;
(i)  Anjak Piutang dengan Pemberian Jaminan dari Penjual Piutang;
(iii) Anjak Piutang tanpa Pemberian Jaminan dari Penjual Piutang;
(iv) Fasilitas Modal usaha; dan/atau
(v) Pembiayaan lain setelah terlebih dahulu mendapatkan persetujuan dari OJK.
c. Pembiayaan Multiguna yang dilakukan dengan cara:
(i) Sewa Pembiayaan;
(i) Pembelian dengan Pembayaran secara Angsuran;
(i) Fasilitas Dana; dan/atau
(iv) Pembiayaan lain setelah terlebih dahulu mendapat persetujuan dari OJK.
Kegiatan usaha pembiayaan lain berdasarkan persetujuan OJK.
Sewa Operasi (operating lease); dan/atau
Kegiatan berbasis imbal jasa sepanjang tidak bertentangan dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan di sektor jasa keuangan.

a

)

Kegiatan usaha Perseroan saat ini sesuai arahan dari PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk sebagai Pemegang Saham Pengendali adalah fokus pada pembiayaan
multiguna, khususnya untuk pembiayaan kendaraan bermotor dengan skema pembelian
dengan pembayaran secara angsuran serta fasilitas dana berupa pembiayaan barang
dan/atau jasa yang disalurkan langsung kepada debitur untuk pemakaian/konsumsi
debitur sendiri dengan jaminan kendaraan bermotor.

Selain itu, Perseroan juga masih melanjutkan pemberian fasilitas pembiayaan komersial
yang telah menjadi core business selama ini melalui fasilitas sewa pembiayaan (finance
lease) dan jual dan sewa-balik (sale and lease-back) untuk pengadaan barang modal
yang dibutuhkan oleh debitur dalam menjalankan kegiatan usahanya, dengan fokus pada
pembiayaan alat-alat transportasi dan forklift.

Dengan mempertimbangkan usaha yang dilakukan oleh Perseroan, maka kegiatan usaha

utama dari Perseroan adalah bergerak dalam bidang pembiayaan konvensional (KBLI:
64911).

TATA CARA PEMESANAN OBLIGASI

Informasi mengenai Tata Cara Pemesanan Obligasi dapat dilihat dalam Prospektus Bab
XlIl tentang Tata Cara Pemesanan Obligasi.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang berpartisipasi dalam rangka
Penawaran Umum Berkelanjutan ini adalah sebagai berikut:

Akuntan Publik
Konsultan Hukum
Notaris

Wali Amanat

KAP Purwantono, Sungkoro & Surja
Warens & Partners

Arry Supratno, S.H.

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang terlibat dalam Penawaran Umum
ini menyatakan tidak ada hubungan afiliasi dengan Perseroan sebagaimana definisi
hubungan afiliasi pada Undang-Undang Pasar Modal. Namun demikian, Lembaga
Penunjuang, yaitu Wali Amanat menyatakan terafiliasi dengan Perseroan melalui
kepemilikan negara Republik Indonesia.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR PEMESANAN
PEMBELIAN OBLIGASI

Prospektus dan Formulir Pemesanan Pembelian Obligasi dapat diperoleh mulai tanggal
4 Juli 2023 hingga tanggal 6 Juli 2023 paling lambat pukul 16.00 WIB pada kantor atau
melalui email para Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi di bawah ini:

PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI
PT BCA Sekuritas PT BRI Danareksa Sekuritas
Menara BCA — Grand Indonesia, Lantai 41 (Terafiliasi)
JI. M.H. Thamrin No. 1 Gedung BRI I Lt.23
Jakarta 10310 JI. Jend. Sudirman Kav. 44-46
Telepon: (021) 23587222 Jakarta 10210, Indonesia
Faksimili: (021) 23587290/7250/7300 Tel. (021) 5091 4100
www.bcasekuritas.co.id Fax. (021) 2520 990
Email: cf@bcasekuritas.co.id & www.bridanareksasekuritas.co.id
dem@bcasekuritas.co.id Email: ib-group1@brids.co.id &
debtcapitalmarket@brids.co.id

SETIAP CALON INVESTOR DIHIMBAU UNTUK MEMBACA KETERANGAN LEBIH
LANJUT MENGENAI PENAWARAN UMUM INI MELALUI INFORMASI YANG
TERSAJI DALAM PROSPEKTUS




